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Diversity of Butterflies (Rhopalocera) in Ulak Kerbau Lama,

Kecamatan Tanjung Raja Kabupaten Ogan llir

Resti Novrianti
08041282126042

SUMMARY

Biodiversity is defined as the variety of the number of individuals, the number of
types, and the number of species in a specific location. Ecological index
measurement is used by employing the Shannon-Wiener diversity index,
Simpson's dominance index, and the evenness index. Results from the structure
and composition of butterflies, specifically Rhopalocera found in Desa Ulak
Kerbau Lama, showed that the highest number of butterflies was found at the first
location with 1,061 individuals, followed by the third station with 579 individuals,
and the lowest number of butterflies was found at the second station with 237
individuals, with a total of 1,877 individuals and is closely related to biotic and

abiotic factors

Keywords: Diversity, Butterflies, Index of Ecology.



Keanekaragaman Kupu-kupu (Rhopalocera) di Desa Ulak Kerbau

Lama, Kecamatan Tanjung Raja Kabupaten Ogan llir

Resti Novrianti
08041282126042

RINGKASAN

Keanekaragaman didefinisikan sebagai keberagaman jumlah individu, jumlah
jenis dan jumlah spesies pada lokasi tertentu. Pengukuran indeks ekologi
digunakan dengan menggunakan indeks keanekaragaman Shannon-wiener, indeks
dominansi jenis simpson dan menggunakan indeks kemerataan evenness. Hasil
dari struktur dan komposisi kupu-kupu didapatkan kupu-kupu (Rhopalocera) yang
ditemukan di Desa Ulak Kerbau Lama didapatkan kupu-kupu tertinggi terdapat
pada lokasi pertama berjumlah 1.061 individu, diikuti pada stasiun ketiga 579
individu dan kupu-kupu terendah didapatkan pada stasiun kedua 237 individu
dengan total individu sebanyak 1.877 dan berkaitan erat dengan faktor Biotik dan
faktor Abiotik.

Kata  Kunci : Keanekaragaman, Kupu-kupu, Indeks Ekologi
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PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang
Biodiversitas merupakan seluruh makhluk hidup termasuk flora, fauna,

fungi, bakteri, virus dan berbagai materi genetik yang ada serta biodiversitas
ekosistem, baik keanekaragaman berupa di daratan atau yang berada di perairan.
Indonesia termasuk negara megabiodiversitas yang menempati urutan kedua
setelah negara Brazil. Indonesia memiliki banyak keanekaragaman baik hewan
dan tumbuhan termasuk diantaranya adalah keanekaragaman serangga berupa
kupu-kupu (Rhopalocera). Total kupu-kupu di dunia saat ini berjumlah 17.500
spesies dimana jumlah kupu-kupu 2.000 sampai 2.500 spesies berada di Indonesia
(Leo et al., 2016) dan pada Pulau Sumatera ditemukan tidak lebih dari 1.000
spesies kupu-kupu saja.

Kupu-kupu harus dijaga dan perlu dilindungi keanekaragaman hayatinya
dikarenakan kupu-kupu termasuk serangga yang berfungsi sebagai bioindikator
kualitas lingkungan. Jika kupu-kupu masih banyak ditemukan pada suatu wilayah
maka wilayah tersebut kualitas lingkungannya masih baik. Kupu-kupu berperan
penting dan juga memiliki nilai bagi kehidupan masyarakat maupun ekosistem
berupa sebagai polinator, sumber ekonomi, ekosistem, keindahan, pembelajaran,
pengkayaan dan objek penelitian (Muhelni et al., 2022).

Kawasan Desa Ulak Kerbau Lama merupakan wilayah yang bersih,
memiliki wilayah perairan, termasuk wilayah yang sejuk sehingga kupu-kupu

dapat menyesuaikan diri dan beradaptasi di lingkungan tersebut dan yang paling
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utama wilayah ini masih banyak ditemukan tumbuhan inang atau hostplant bagi
kupu-kupu yang digunakan kupu-kupu untuk bertelur, beristirahat dan mencari
sumber makanan. Rhopalocera sering terlihat pada seluruh tipe habitat misalnya
pada hutan sekunder, perkebunan pisang dan perkebunan sawit (Wulandary,
2021). Wilayah ini termasuk antropogenik dikarenakan penebangan hutan untuk
dijadikan lahan bagi para petani sehingga menurunkan keanekaragaman kupu-
kupu.

Kegiatan antropogenik yang dilakukan oleh petani mempengaruhi mikro
habitat seperti intensitas cahaya, kelembapan, suhu dan sebagainya, yang
dijadikan kupu-kupu sebagai tempat untuk beradaptasi dan kemampuannya untuk
mengelola sumber habitat yang dimana sumber habitat ini akan mempengaruhi
keberagaman dan kekayaan spesies kupu-kupu yang berbeda-beda, sejalan dengan
apa yang dikemukakan oleh (Yulminarti dan Putri, 2021) aktivitas atropogenik
akan mempengaruhi iklim mikro berupa suhu, kelembapan, dan intensitas cahaya,
yang dipengaruhi oleh aktivitas mikro habitat dari kupu-kupu. Apabila dilakukan
penggundulan dari hutan sekunder menjadi perkebunan, sehingga tidak adanya
kanopi pohon yang menyebabkan intensitas sinar langsung akan meningkatkan
suhu dan akan mempengaruhi kupu-kupu yang tidak tahan terhadap suhu dan
intensitas cahaya yang cerah. Sependapat dengan (Ruslan dan Andayaningsih
2021) spesies kupu-kupu ada yang lebih menyukai wilayah dengan sinar matahari
yang cerah ada juga spesies kupu-kupu yang lebih menyukai cahaya rendah.

Mikro habitat juga sangat penting dikarenakan menyediakan tempat untuk kupu-

Univeristas Sriwijaya



kupu berlindung dari berbagai serangan predator di cela-cela pohon ataupun
dibawah kanopi daun tanaman inang.

Pemilihan ketiga lokasi penelitian ini dikarenakan memiliki relung habitat
yang berbeda-beda. Lokasi pertama berupa wilayah perkebunan pisang yang
menjadi salah satu wilayah alih fungsi lahan, hal ini diperkuat oleh pendapat dari
(Gonggoli et al., 2021) diversitas Rhopalocera Indonesia akan menyebabkan
terancam punahnya bagi Rhopalocera yang diakibatkan pengaruh misalnya
peralihan pengunaan lahan menjadi kawasan pertanian dan perburuan untuk
koleksi. Wilayah kedua berupa wilayah perkebunan sawit, wilayah ini memiliki
vegetasi tertutup yang dimana intensitas cahaya terhambat dikarenakan tertutup
oleh kanopi, sejalan dengan yang dikemukakan oleh (Lestari et al., 2023) tutupan
kanopi pohon dan intensitas cahaya matahari yang beragam menjadi faktor
penyebab banyak atau tidaknya jenis kupu-kupu yang mengunjungi tutupan lahan.
Wilayah terakhir dipilih dikarenakan pada lokasi ini memiliki relung ekologis
yang memiliki vegetasi heterogen yang memungkinkan banyaknya tanaman inang
bagi kupu-kupu.

Wilayah Sumatera Selatan termasuk wilayah yang belum banyak diketahui
data terbaru mengenai jumlah spesies kupu-kupu. Dari beberapa penelitian
wilayah Sumatera Selatan memiliki keanekaragaman kupu-kupu tersebar di Lahat
terdapat 61 spesies (Nikmah et al., 2021), Musi Rawas terdapat 23 spesies (Yusup
et al., 2023), Prabumulih terdapat 54 spesies (Setiawan et al., 2021), Ogan
Komering llir terdapat 40 Spesies (Sugiarto, 2019) dan wilayah Ogan llir terdapat

8 spesies (Keshya et al., 2022). Sedangkan data tentang kupu-kupu di kawasan
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Ulak Kerbau Lama, Kecamatan Tanjung Raja, Kabupaten Ogan Ilir belum ada
data terbaharu guna mengetahui keberadaan kupu-kupu di wilayah ini.

Pentingnya dilakukan penelitian ini sebagai upaya konservasi
keanekaragaman kupu-kupu sehingga bisa dilakukan konservasi dengan cara
rekayasa habitat atau menanam tanaman inang dan membuat iklim mikro
sehingga kupu-kupu akan datang. (Mas’ud et al., 2019) berpendapat yaitu
hubungan Rhopalocera dan tanaman inang menunjukkan keterikatan khususnya
pada siklus ulat. Fase ulat memerlukan makanan dari host yang khas.

Perbedaan mikro habitat sangat mempengaruhi kelimpahan struktur dan
komposisi yang sangat berkaitan dengan sumber daya dan kemampuan adaptasi
dari kupu-kupu. Menurut penelitian (Mas’ud et al., 2019) kehadiran Rhopalocera
tergantung kepada vegetasi yang mendukung baik habitat dataran aluvial dan
habitat dataran plateau, berupa tempat yang mempunyai bagian pakan dan
nektar yang dimana jika salah satu atau salah dua tidak tersedia, Rhopalocera
tidak akan bisa menyelesaikan siklus hidupnya. Ekosistem yang dapat dikatakan
stabil jika keadaan diversitas suatu komunitas Rhopalocera yang bisa bertahan
pada pola hutan dan ketinggian tempat yang beranekaragam serta seimbangnya

keadaan abiotik dan biotik di lingkungan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas dirumuskan pokok permasalahan yang
menjadi fokus penelitian ini adalah :
Adanya perbedaan ilkim mikro dan tanaman inang menyebabkan perbedaan

kelimpahan dan kekayaan spesies pada masing-masing habitat. Sehingga muncul
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pertanyaan bagaimana keanekaragaman kupu-kupu (Rhopalocera) di Desa Ulak

Kerbau Lama, Kecamatan Tanjung Raja, Kabupaten Ogan Ilir?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
keanekaragaman struktur dan komposisi dengan menganalisis indeks
keanekaragaman Shannon-Wienner (H’) indeks dominasi jenis Simpson (D) dan
juga untuk menghitung indeks kemerataan Evennes (E) di desa Ulak Kerbau
Lama, Kecamatan Tanjung Raja, Kabupaten Ogan Ilir.
1.4 Batasan Penelitian
Batasan penelitian ini meliputi keanekaragaman kupu-kupu (Rhopalocera)
yang berada di Desa Ulak Kerbau Lama, Kecamatan Tanjung Raja, Kabupaten
Ogan Ilir. Fokus penelitian akan difokuskan pada pengamatan kupu-kupu
(Rhopalocera) di tiga wilayah berbeda yaitu wilayah perkebunan pisang,
perkebunan sawit dan wilayah semak.
1.5  Manfaat Penelitian
1. Memberikan informasi kepada pihak terkait tentang asosiasi kupu-kupu
dan tanaman berbunga di daerah Ulak Kerbau Lama, Kecamatan Tanjung

Raja, Kabupaten Ogan Ilir.

2. Mengkonservasi agar kupu-kupu tidak mengalami kepunahan dengan cara

menghentikan perubahan habitat kupu-kupu.
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